ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pro-Kontra 7ahrif dalam Perspektif Syi’ah” ini ditulis oleh
Ahmad Mustamsikin Koiri dengan dibimbing oleh Dr. H. Abad Badruzaman, Lc., M.
Ag. dan Dr. Ngainun Naim, M. H.I.

Kata kunci: Tahrif; Syi’ah.

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena yang kontras
terhadap kenyataan yang ada mengenai pemahaman seputar adanya tuduhan al-Qur’an
yang ada di kalangan umat Islam sekarang telah mengalami tahrif (perubahan).
Munculnya pemahaman tersebut, berawal dari potret yang secara faktual termuat dalam
literatur Syi’ah yang di dalamnya terdapat adanya pro-kontra adanya perubahan atau
tahrif di dalam al-Qur’an. Dengan adanya pro-kontra mengenai tahrif tersebut perlu
ditemukannya titik temu di antara mereka.

Rumusan masalah dalam penulisan tesis ini adalah: (1) Bagaimana pandangan
dan argumentasi ulama Syi’ah yang pro adanya tahrif di dalam al-Qur’an?; (2)
Bagaimana argumentasi dan bantahan ulama Syi’ah yang kontra tahrif al-Qur’an
terhadap ulama Syi’ah yang pro adanya tahrifal-Qur’an?.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Dengan metode
deskriptif-reflektif. Dengan analisis konten menghasilkan kesimpulan: (1) Pandangan
ulama Syi’ah yang pro adanya tahrifal-Qur’an menyatakan al-Qur’an telah mengalami
tahrif, serta tidak lagi sesuai dengan yang telah diturunkan oleh Allah dengan
dibuktikan berdasarkan banyaknya hadits mengenai adanya tahrif pada al-Qur’an yang
telah dipastikan sahih dan mutawatir. (2) Argumentasi ulama Syi’ah yang kontra
adanya tahrif al-Qur’an menyatakan al-Qur’an selamanya tidak mengalami tahrif,
dengan berdasarkan dalil al-Qur’an, hadits, dan kesepakatan ulama, maupun dalil akal.
Ada pun bantahan mereka ada empat. Pertama, memberikan status lemah terhadap
hadits-hadits yang dijadikan dasar argumentasi ulama Syi’ah yang pro adanya tahrif.
Kedua, meluruskan istilah tahrif, dengan memberikan pemaknaan tahrif pada makna
al-Qur’an bukan pada lafaznya. Ketiga, pelurusan terhadap pemahaman yang tidak
benar mengenai anggapan adanya mushat Ali dan Fatimah yang dianggap sebagai al-
Qur’an yang otentik. Keempat, memberikan kritik kepada argumentasi ulama Syi’ah
pro tahrif secara personal dengan menyatakan pendapat-pendapat mereka telah
diingkari dan tidak dapat diterima oleh akal sehat.



ABSTRACT

The thesis with the title "Pro-Contra 7ahrif in the Shi'i Perspective "was
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The research in this thesis is motivated by a contrasting phenomenon to the
fact that there is an understanding about the alleged al-Qur'an that exist among
Muslims now has experienced the change. The emergence of that understanding,
originated from a portrait that is factually contained in Shi'i literature in which there
is a pro-cont of change or poetry in the Qur'an. With the pro-cont regarding tahrif, it is
necessary to find a common ground between them.

The formulation of the problem in writing this thesis is:

1) How is the view of the pro tahrifin the Qur'an?; (2) How is the view and
clarity of the counter Shi’i with pro tahrif of the Qur'an?

This study is a research library (library research). The method used is method
descriptive reflective. With content analysis, lead to the conclusion: 1) The view of the
pro tahrif al-Qur'an in the Shi'ite declares that the Qur'an has experienced tahrif, and
no longer in accordance with that which has been revealed by Allah as evidenced by
the number of hadith regarding the existence of fahrif on the Qur'an which has been
confirmed as sahih and mutawa tir. (2) The view of Shi'i scholars who counter the
existence of tahrif al-Qur'an states al-Qur'an forever not experiencing fahrif, based on
the arguments of the Qur'an, hadith, and scholars agreement, argument of reason. And
them give four rebuttal. First, to give a weak status to the hadith that are used as the
basis for the argumentation of Shi'i clerics who are pro- tahrif. Second, to align the
terms tahrif, by giving meaning tahrif on the meaning of the Qur'an not on the
redaction. Third, the alignment of an improper understanding of the supposition of
mushaf Ali and Fatimah regarded as authentic Qur'an. Fourth, it gives criticism to the
arguments of the Shi’i clerics of personal prose by stating their opinions have been
denied and unacceptable to common sense.
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